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Problematika Moral Bangsa Terhadap Etika Masyarakat 

Pada masyarakat terdapat nilai-nilai dasar perilaku yang secara umum diakui 

sebagai norma yang harus dipatuhi, selain peraturan atau norma hukum. Norma 

tersebut biasa disebut etika. Etika dalam arti sempit sering dipahami masyarakat 

sebagai sopan santun. Etika yang menyelidiki tentang kesusilaan masyarakat sama 

halnya dengan moral. Moral, yaitu jiwa yang mendasari perilaku seseorang atau 

masyarakat yang lebih ditekankan kepada ketentuan yang bersifat sosial.  

Moral adalah prinsip yang membantu individu dalam kehidupan bermasyarakat. Di 

dalam kehidupan masyarakat tentunya ada norma hukum untuk mengatur tingkah 

laku masyarakat tersebut karena norma hukum itu memiliki ketegasan bagi 

siapapun yang melanggarnya. Dengan diciptakannya hukum bisa menghasilkan 

keharmonisan hidup manusia dalam bermasyarakat, sehingga antara hak dan 

kewajiban menjadi seimbang. Oleh sebab itu dalam kehidupan bermasyarakat 

manusia tidak boleh bertindak sebebas-bebasnya.  

Pelanggaran adalah perbuatan yang melawan hukum yang hanya dapat ditentukan 

setelah ada hukum atau undang-undang yang mengaturnya. Penyebab yang 

menimbulkan masyarakat melakukan pelanggaran etika adalah kurangnya sanksi 

yang tegas, kesadaran masyarakat yang belum terbentuk, dan lingkungan tidak etis. 

Hukum yang baik adalah hukum yang tidak mengabaikan etika. 

Krisisnya mentalitas masyarakat pada saat ini merupakan bagian dari krisis 

multidimensional yaitu suatu masalah yang dialami oleh negara dimana banyak 

terjadi masalah dalam berbagai aspek kehidupan, yang dihadapi khususnya pada 

kalangan masyarakat. Penanaman akan nilai-nilai moral di masyarakat mengalami 

kemunduran, sehingga untuk memiliki moral yang baik dan benar, seseorang tidak 

cukup sekedar melakukan tindakan yang menurutnya sudah baik saja akan tetapi 

hendaknya setiap tindakan yang dilakukan disertai dengan keyakinan dan 

pemahaman akan kebaikan yang tertanam dalam tindakan tersebut.  



 


